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A. Latar Belakang

Matematika merupakan bagian yang tidak dapat digesa dari
kehidupan manusia. Aktivitas matematika sepsitiing problems, looking for
problems danorganizing a subject matter (Gravemeijer, 1994 : 82) merupakan
bagian dari aktivitas manusia. Konsep-konsep métkanherasal dari aktivitas
manusia yang kemudian disadari dan dikembangkaraadiesuatu pengetahuan
yang selanjutnya digunakan untuk membantu manualand memecahkan
masalah (Sabandar, 2007). Perkembangan yang tdgkin kehidupan manusia
saat ini pun tidak terlepas dari perkembangan natikaa Sehingga matematika
menjadi salah satu mata pelajaran penting yangrapkan mampu dikuasai
siswa.

Seiring dengan perkembangan zaman, pembaruan ddalang
pendidikan terus dilakukan. Salah satunya dengaa weeningkatkan kualitas
pembelajaran. Pembelajaran matematika -~ pun dituntotuk mengalami
perubahan. Paradigma pembelajaran matematika ndiddah, dariteacher
centered menjadilearner centered, dari teaching centered menjadi learning
centered, dari content based menjadi competency based, dan dariproduct of

learning menjadiprocess of learning (Suherman dkk, 2003 : 300).



Saat ini, proses pembelajaran matematika di sekolasih didominasi
oleh pembelajaran konvensional. Siswa diposisilkdragai objek yang dianggap
tidak tahu atau belum tahu apa-apa. Sedangkanygngimemiliki pengetahuan,
memegang otoritas tertinggi, ceramah dan mengg8riyianto, 2006).

Pembelajaran seperti ini menyebabkan kegiatandratatematika hanya
sekedar menghafal rumus tanpa disertai keterampggpikir dan memecahkan
masalah. Akibatnya, siswa hanya mengenal dan mampuagerjakan soal-soal
yang biasa dicontohkan oleh guru, namun akan mamgakesulitan utuk
memecahkan permasalahan yang tidak biasa dibegkam Kesulitan ini di
antaranya disebabkan siswa belum terbiasa dengatukbsoal pemecahan
masalah.

Selain itu, pada saat pembelajaran matematika, glangsung
menjelaskan topik yang akan dipelajari, dilanjutidengan pemberian contoh
dan soal untuk latihan (Amir dalam Karso dkk, 20@. Ini merupakan salah
satu penyebab munculnya sikap yang kurang baik da@wa terhadap
matematika. Anak-anak merasa deg-degan, cemasklainsetiap kali mengikuti
pelajaran  matematika (Sriyanto, 2008). Diungkapkama oleh Hudoyo
(Nurhanurawati, 2009), beberapa penelitian mendank bahwa anxiety
(kecemasan) tertinggi dialami siswa pada saat dielgar matematika.

Tentu saja pembelajaran matematika seperti ini ngirenemberikan
peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemangamaecahan masalah

yang dimilikinya. Sumarmo (Gani, 2004 : 44) meld@or hasil penelitiannya



terhadap siswa SMA di Kodya Bandung, kemampuanasgalam memecahkan
masalah matematika pada kelas | SMA secara keselnrumasih belum
memuaskan sekitar 30% - 50% dari skor ideal. D&géihat, bila siswa diberi
soal yang memerlukan kemampuan pemecahan masaighHefah tinggi, siswa
cenderung menghindar, tidak berusaha dan tertatifkkumenyelesaikannya. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sssd rendah.
Padahal, salah satu tujuan mata pelajaran matembékdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan adalah agar peserta dikkniliki kemampuan

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model naamafsirkan solusi
yang diperoleh (www.puskur.net).

Sumarmo (Kurniawan, 2009) menjelaskan bahwa kemampu
pemecahan masalah adalah suatu kemampuan menfghdsntunsur yang
diketahui, ditanyakan serta kecukupan unsur yarmgerdikan, merumuskan
masalah dari situasi sehari-hari dalam matematikenerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masaiahdi dalam atau di luar
matematika, menjelaskan atau menginterpretasikail Basuai permasalahan
asal, menyusun model matematika dan menyelesaikannyk masalah nyata
dan menggunakan matematika secara bermakesnigful).

Menurut Branca (Sumarmo dalam Suciana, 2006 : 4hakepuan
pemecahan masalah matematik penting bagi siswagn&arkemampuan

pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaratematika;



penyelesaian masalah meliputi metoda, prosedurstiategi merupakan proses
dan inti utama dalam kurikulum matematika; penybes masalah matematika
merupakan kemampuan dasar dalam belajar matem&ekain itu, Kurniawan
(2009) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masaktematik
merupakan kekuatan utama yang harus dimiliki sislaéam pembelajaran
matematika, karena kemampuan penyelesaian masaamenentukan peluang
siswa untuk menjadi SDM yang handal dalam menghatlagangan dan
persaingan hidup akibat globalisasi.

Melihat pentingnya kemampuan pemecahan masalalildioieh siswa
dalam pembelajaran matematika, maka diperlukanuspaeises pembelajaran
yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa umémgembangkan
kemampuan pemecahan masalahnya.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (www.pwsket)
disebutkan bahwa pemecahan masalah merupakan fEtamn pembelajaran
matematika dan pembelajaran matematika hendaknyaalidengan pemecahan
masalah yang sesuai dengan situasi. Pemanfaatasisiyata dalam mengawali
proses pembelajaran merupakan salah satu karsikietési suatu pendekatan
pembelajaran yaitRealistic Mathematics Education (RME).

RME merupakan sebuah pendekatan pembelajaran nidapang titik
tolak pembelajarannya adalah masalah-masalah tiealiSiswa akan

memproduksi dan mengkontruksi pengetahuannya melalmecahan masalah



realistik tersebut. Sehingga pembelajaran sepeirtakan memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu prinsip utama dalam pembelajaran matembérdasarkan
pendekatan relistik adalah perhatian diberikan ppdagembangan model-
model, situasi, skema, dan simbol-simbol (Turm@&flp3 : 4). Pembentukan
model-model (pemodelan) ini dapat membantu siswdandamenggali,
memahami, juga untuk menyelesaikan permasalahésrilegang diberikan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakemelitian dengan
judul  “Pembelajaran Matematika Melalui Pemodelan rbBsis Realistic
Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematik Siswa SMA".

Rumusan M asalah

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematik g@svwgamemperoleh
pembelajaran melalui pemodelan berbdgealistic Mathematics Education
(RME) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalsmagk siswa
yang memperoleh pembelajaran biasa?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makanna¢lalui pemodelan

berbasidRealistic Mathematics Education (RME)?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaellsenya, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masatamatik siswa
yang memperoleh pembelajaran melalui  pemodelan abesrtRealistic
Mathematics Education (RME) lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa yang memperoleh pembeidjiaiaa.

2. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaratematika melalui

pemodelan berbaskealistic Mathematics Education (RME).

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibupada
pengembangan pemodelan berbaRealistic Mathematics Education (RME)
dalam pembelajaran matematika.
Secara umum manfaat penelitian ini adalah:
1. Memberikan wawasan tambahan bagi guru mengenai gedaro dalam
pembelajaran matematika berbdeslistic Mathematics Education (RME).
2. Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam bela@atematika

menggunakan pemodelan berbdalistic Mathematics Education (RME).



E. Definisi Operasional

1. Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang pembelajarannya berdara pemberian
masalah realistik, dan di dalamnya terdapat kegiatetematisasi baik
matematisasi horizontal maupun matematisasi vértika

2. Pemodelan matematika berba$ealistic Mathematics Education (RME)
adalah pembentukan model-model matematika sesogadekaidah-kaidah
RME untuk membantu dalam menggali dan memahami latasgang
sebenarnya.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematik adalah kermampntuk
mencari jalan keluar dari permasalahan matematik yara penyelesaiannya
tidak diketahui siswa. Mencakup kemampuan memamaasalah, membuat
rencana pemecahan, menyelesaikan masalah sesoanaedan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh.

4. Pembelajaran biasa adalah pembelajaran yang padasprya guru langsung
menjelaskan topik yang akan dipelajari dilanjutklemgan pemberian contoh

dan soal untuk latihan.






